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 Upaya pengembangan e-modul biologi berbasis potensi dan 

kearifan lokal masih belum banyak digunakan dalam 

pembelajaran di sekolah-sekolah yang berada di Kota 

Ternate, salah satunya adalah mata pelajaran biologi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul 

mata pelajaran biologi yang mengintegrasikan potensi dan 

kearifan lokal Ternate dalam setiap sub topik yang diajarkan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

pengembangan (R&D) dengan menggunakan model ADDIE. 

Pengembangan e-modul pembelajaran biologi kelas X SMA 

berbasis potensi dan kearifan lokal sebagai penunjang 

pembelajaran abad 21 ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE, data penelitian diperoleh secara 

langsung dari lokasi penelitian yang kemudian dianalisis 

dengan menggunakan referensi yang sesuai untuk 

menghasilkan e-modul pembelajaran biologi yang 

dikembangkan. Hasil penilaian kelayakan e-modul 

pembelajaran biologi berdasarkan uji validasi ahli  secara 

keseluruhan dari kesepuluh aspek penilaian e-modul 

pembelajaran biologi berbasis potensi dan kearifan lokal  

sebagai penunjang pembelajaran abad 21 di SMA yang 

dikembangkan memiliki kategori sangat valid dengan rata-

rata persentase secara keseluruhan yaitu 81%. Hasil uji 

respon pengguna  dari kalangan guru yang mengajar mata 

pelajaran biologi mendapatkan persentase 82% ini 

memberikan informasi bahwa e-modul pembelajaran biologi 

yang dikembangkan sudah layak untuk digunakan. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi semakin maju dan mendorong pembaharuan dalam 

proses belajar mengajar. Hal ini ditandai semakin berkembangnya teknologi baru data sains, 

kecerdasan buatan hingga semakin bertambahnya penggunaan internet disegala lini 

kehidupan (Daramola,  (2022; Widianto, 2021; Sanjaya, Darmansyah & Desyandri, 2022; 

Miftah, 2022, Roman & Nachon, 2022). Tak terkecuali pada pembelajaran biologi, salah 

satunya adalah penggunaan media pembelajaran harus disesuaikan dengan perkembangan 

dan tujuan zaman (Akinbadewa & Sofowora, 2020; Varisa & Fikri, 2022). Sehingga 

penyesuaian bahan pembelajaran di era revolusi industri 4.0 mendesak untuk dilakukan, 

karena keadaan konten atau materi pembelajaran merupakan salah satu inovasi pendidikan 

yang dapat meningkatkan keterampilan (Agussani, 2019; Mardiana & Anggraini, 2019). Hal 

ini membuat guru maupun siswa dalam kegiatan belajar mengajar dituntut lebih kreatif dan 

inovatif mendesain pembelajaran (Deskoni, Firmansyah & Amrina, 2022; Shamdas, Bialangi, 

& Buntu, 2022; Anwar, Aness, Khizar & Muhammad, 2015; Hasriadi, 2022). 

Penyediaan bahan-bahan pengajaran merupakan tanggung jawab guru. Kondisi ideal 

yang diharapkan dari guru adalah menyajikan bahan atau materi ajar dalam proses 

pembelajaran sehingga memudahkan peserta didik untuk mempelajarinya. Untuk itu, guru 

perlu mengorganisasikan materi ajar yang telah dikembangkan ke dalam bahan ajar yang 

digunakan guru sebagai referensi dalam kegiatan pembelajaran (Bu’tu & Tasijawa, 2022; 

Arifianto, 2022). Jika penyusunan  materi biologi  pada modul dikaitkan dengan potensi dan 

kearifan lokal suatu daerah, maka pengintegrasian budaya lokal ke dalam kurikulum 

menuntun perkembangan peserta didik yang kreatif sehingga dapat memilih nilai-nilai 

budaya yang ada kemudian diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Sanjayanti, Suastra, 

Suma & Adnyana, 2022; Aji & Pujiastuti, 2022). Integrasi materi biologi ke dalam modul juga 

sangat penting agar menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan kontekstual. Namun 

pada kenyataannya, guru lebih banyak mengandalkan buku paket/buku teks atau bahan ajar 

yang disusun oleh guru lain. Guru kurang menyadari akan pentingnya menyusun bahan 

ajar yang sesuai dengan kebutuhan, manfaat bahan ajar dalam penyiapan perangkat 

pembelajaran yang digunakan guru saat mengajar (Despi, 2022; Sugiyanto & Erviana, 2022; 

Selaras, 2022). 

Beberapa penelitian terkait pengembangan e-modul telah dilaporkan di berbagai bidang 

ilmu seperti modul biologi berbasis kearifan lokal lampung barat (Dewi, 2019), modul 

pembelajaran biologi berbasis kearifan lokal untuk memberdayakan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik (Novitasari, 2022), modul praktikum biologi berbasis kearifan lokal 

terintegrasi Al-qur’an (Rahmadiani, 2022), e-modul IPA materi elastisitas dan hukum Hooke 

Berbasis STEM menggunakan android (Febriana, 2022), modul IPA berbasis kearifan lokal 

materi zat aditif (Windra, 2022), modul IPA berbasis kearifan lokal masyarakat Sumatera 
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pada materi keanekaragaman makhluk hidup (Nata, 2021), modul elektronik biokimia 

materi metabolisme lipid (Seruni, dkk., 2019), modul elektronik kimia di SMA (Herawati & 

Muhtadi, 2018), modul kimia pangan (Jofrishal & Seprianto, 2020) dan modul mitigasi 

bencana (Ulfa, dkk., 2020). 

Beberapa penelitian terkait pengembangan e-modul telah dilaporkan di berbagai bidang 

ilmu seperti modul praktikum fluida dinamis (fisika) (Lahra, dkk., 2017), modul praktikum 

statistika (Sa’idah & Yulistianti, 2018), modul elektronik kimia di SMA (Herawati & 

Muhtadi, 2018), modul elektronik kimia materi kimia unsur (Salsabila & Nurjayadi, 2019), 

modul elektronik biokimia materi metabolisme lipid (Seruni, dkk., 2019), modul kimia 

pangan (Jofrishal & Seprianto, 2020) dan modul mitigasi bencana (Ulfa, dkk., 2020). 

Modul yang telah dikembangkan menggunakan desain aplikasi canva ini dapat 

digunakan untuk membantu pelaksanaan pembelajaran secara langsung (luring) yang dapat 

digunakan saat pandemi belum terjadi. Selanjutnya, sejak pandemi berlangsung banyak 

pula peneliti/pengajar yang berusaha memfasilitasi pembelajaran jarak jauh, terutama mata 

pelajaran biologi yang konten materinya didesain secara online menggunakan berbagai 

aplikasi yang tersedia salah satunya menggunakan aplikasi canva (Prawijaya & Siregar, 

2022; Amaliah, Adnan & Azis, 2022), saat pandemi di tahun 2020 ada juga guru yang 

mampu memanfaatkan dan menggunakan aplikasi virtual laboratory dalam kegiatan 

praktikum secara daring (Nataro & Johnson, 2020; Broyer, dkk., 2021; Serafin & Chabra, 2020; 

Dukes, 2020; Sari, dkk., 2021), dan memanfaatkan platform zoom, quizizz, kahoot, Microsoft 

team dan lain-lain (Tan, dkk., 2020). Namun, belum ditemukan artikel terkait 

pengembangan modul berbasis elektronik yang menyediakan materi, video, dan kuis 

(evaluasi) yang terintegrasi potensi dan kearifan lokal dengan aplikasi canva yang semuanya 

terinclude dengan lengkap dalam satu modul untuk membantu guru dalam pembelajaran 

dan mengasah kemampuan keterampilan guru dalam memanfaatkan IT terkait tuntutan 

perkembangan pendidikan dan tuntutan kurikulum saat ini, merupakan bagian dari 

kemampuan guru mengembangkan keterampilan pembelajaran di abad 21 ini. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengintegrasikan potensi dan kearifan lokal pada materi biologi SMA/MA 

kelas X dalam bentuk e-modul biologi berbasis kearifan lokal Ternate yang dikembangkan 

menggunakan aplikasi canva design untuk menunjang pembelajaran abad 21 di SMA yang 

valid, praktis dan efektif sehingga layak digunakan dalam pembelajaran biologi. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah R&D dengan menerapkan model 

ADDIE. Model ini dilakukan melalui 5 tahapan yaitu analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi (Aldoobie, 2015). Pada tahap pertama, analisis dilakukan melalui 

pengamatan peneliti dan wawancara kepada pihak terkait (Guru mata pelajaran biologi 

kelas X SMAN 4, SMAN 2, dan SMAN 3 Kota Ternate). Tahapan kedua, desain dilakukan 

melalui empat langkah: (1) Focus Group Discussion (FGD) bersama ahli (Dosen pendidikan 
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Biologi di FKIP Unkhair) untuk menentukan cakupan materi yang sesuai untuk diterapkan 

pada pembelajaran; (2) diskusi bersama ahli media untuk mendapatkan e-modul yang 

berbasis teknologi; (3) mendesain e-modul biologi kelas X berbasis kearifan lokal 

menggunakan aplikasi canva (Hemalatha, 2013; Sofyan, dkk., 2019). Selanjutnya, e-modul 

biologi kelas X berbasis kearifan lokal yang telah melalui tahapan desain dikembangkan 

menggunakan aplikasi canva yang dapat diakses melalui web browser pada tautan berikut 

www.canva.com. Aplikasi ini dapat digunakan untuk mendesain berbagai kebutuhan 

(Gambar 1) dengan tampilan menarik dan mudah diubah ke dalam format pdf, png, jpg dan 

lain-lain. Kemudian hasil pengembangan dilanjutkan implementasinya dan dievaluasi oleh 1 

orang ahli media dan 2 orang ahli materi. 

Pemilihan sampel/responden dilakukan dengan teknik purpossive sampling karena hanya 

dibatasi untuk siswa kelas X SMAN 4, SMAN 2, dan SMA 3 Kota Ternate yang sedang 

mengikuti pembelajaran semester genap tahun ajaran 2023/2024. Jumlah responden yang 

diberikan instrumen penelitian sebanyak 67 orang. Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini berupa angket. Pernyataan-pernyataan pada angket disusun berdasarkan 

acuan literatur dan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian serta telah divalidasi oleh ahli. 

Angket terdiri dari 14 pernyataan tentang tanggapan e-modul biologi kelas X berbasis 

kearifan lokal dan 15 pernyataan tentang tanggapan terhadap penerapan e-modul biologi 

kelas X berbasis kearifan lokal. Validitas angket diuji menggunakan korelasi produk 

moment. Skala penilaian untuk pernyataan-pernyataan tersebut dibuat menggunakan item 

specific rating scale dengan rentang nilai 1-10 masing-masing dengan spesifikasi tidak sesuai-

sangat sesuai (validasi) dan tidak setuju-sangat setuju (tanggapan/respon) (Christ, 2009; 

Menold & Bogner, 2016). Detail interpretasi data dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Interpretasi rentang nilai 

Nilai Interpretasi data 

Validasi Tanggapan 

1-3  Tidak sesuai  Tidak setuju  

4-5  Cukup sesuai  Cukup setuju  

6-8  Sesuai  Setuju  

9-10  Sangat sesuai  Sangat setuju  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan tautan kuesioner 

berbentuk google form (gform) melalui whatsapp group beranggotakan siswa/siswi kelas X-1 

dan kelas X-2 yang sedang mengikuti pembelajaran biologi semester genap tahun 2023/2024. 

Pengumpulan data dilakukan setelah proses pembelajaran biologi berlangsung berlangsung 

dan dilaksanakan dalam rentang waktu satu minggu. Kemudian data dianalisis 

menggunakan IBMtm SPPS Version 12 untuk menentukan Cronbach’s alpha reliabilitas 

dengan menghitung mean dan standard deviasi (SD) tiap aspek penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan produk berupa e-modul pembelajaran 

biologi berbasis potensi dan kearifan lokal  menggunakan aplikasi canva design sebagai 

penunjang pembelajaran abad 21 di SMA. Data hasil validasi ahli terkait draf e-modul 

biologi kelas X SMA konsep ekosistem berbasis potensi dan kearifan lokal dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 

a. Data hasil validasi oleh ahli materi dan pembelajaran, ahli bahasa, dan ahli desain e-

modul biologi kelas X SMA berbasis potensi dan kearifan lokal sebagai penunjang 

pembelajaran abad 21. Hasil validasi e-modul ditentukan berdasarkan 10 aspek, yaitu aspek 

relevansi, aspek keakuratan, aspek kelengkapan sajian, aspek kesesuaian sajian dengan 

tuntutan berkembangnya berpikir kritis siswa, aspek kelugasan, aspek komunikatif dan 

interaktif, aspek pendekatan penulisan, aspek tampilan umum, aspek tampilan khusus, 

aspek penyajian. Hasil validasi e-modul oleh empat orang  validator pada masing-masing 

aspek tersebut ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan  

Aspek 1  : Relevansi: 1) kelengkapan materi sesuai dengan tingkat kemampuan mahasiswa, 2) 

materi relevan dengan kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik; 3) materi 

sudah mencakup kurikulum 2013; 4) gambar mendukung kelengkapan materi 

dalam struktur penulisan materi sesuai dengan Silabus dan RPP; 5) ilustrasi sesuai 

dengan tingkat perkembangan siswa 

Aspek 2  : Keakuratan: 1) pengemasan materi dalam media sesuai dengan pendekatan 

keilmuan yang bersangkutan (pendekatan saintifik); 2) materi yang disajikan sesuai 

dengan kehidupan sehari-hari; 3) materi yang disajikan sesuai dengan kebenaran 

keilmuan; 4) materi yang disajikan sesuai perkembangan mutakhir. 

Aspek 3  : Kelengkapan Sajian yaitu menyajikan kompetensi yang harus dikuasai siswa 

Aspek 4  : Kesesuaian sajian dengan tuntutan berkembangnya berpikir kritis siswa: 1) 

Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Aspek 5 Aspek 6 Aspek 7 Aspek 8 Aspek 9
Aspek

10

Validator 1 80 81 81 81 82 82 82 82 82 82

Validator 2 81 81 81 81 83 82 80 81 81 81

Validator 3 80 83 83 83 83 83 83 82 82 82

Validator 4 83 83 83 83 80 80 81 82 81 83

78,5
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79,5

80

80,5

81
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82,5
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83,5
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Aspek-aspek penentu e-modul
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mendorong rasa keingintahuan siswa; 2) mendorong terjadinya interaksi siswa; 3) 

mendorong peserta didik membangun pengetahuannya sendiri; 4) mendorong 

kerjasama yang baik antar siswa dalam kegiatan belajar. 

Aspek 5  : Lugas: 1) ketepatan struktur kalimat; 2) keefektifan kalimat; 3) kebakuan istilah. 

Aspek 6  : Komunikatif dan Interaktif: 1) kemudahan penyajian materi untuk dipahami siswa; 

2) kesesuaian dengan perkembangan siswa; 3) kesesuaian bahasa dengan 

perkembangan intelektual siswa; 4) kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

emosional siswa; 5) kesesuaian dengan kaidah bahasa; 6) ketepatan tata bahasa; 7) 

ketepatan ejaan dan tanda baca penggunaan istilah, simbol, atau ikon; 8) 

penggunaan istilah; dan 9) penggunaan simbol atau ikon. 

Aspek 7  : Pendekatan penulisan:  1) menekankan keterampilan proses, 2)  menghubungkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi pada pembelajaran abad 21 dengan kehidupan; 

dan 3)  mengajak siswa aktif dalam pembelajaran. 

Aspek 8  : Tampilan Umum: 1) desain e-modul menarik dilihat; 2) desain peletakan gambar di 

dalam e-modul biologi kelas X sesuai dengan materi; 3) pemilihan lokasi penelitian 

sesuai dengan materi yang disajikan. 

Aspek 9  : Tampilan Khusus: 1) pemilihan lokasi di dalam e-modul yang unik; 2) pemilihan 

warna pada e-modul biologi kelas X; 3) memuat integrasi konsep materi dengan 

peningkatan kemampuan berpikir siswa. 

Aspek 10: Penyajian: 1) e-modul mudah dibawa dan dipindahkan; 2) diberi judul dan 

keterangan; 3) terdapat langkah-langkah dalam mempelajaran e-modul biologi 

kelas X; 4) e-modul biologi kelas X mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

siswa. 

Berdasarkan Gambar 1, dapat diketahui bahwa hasil validasi e-modul pembelajaran 

biologi berbasis potensi dan kearifan lokal  sebagai penunjang pembelajaran abad 21 di SMA 

oleh 4 orang validator pada aspek relevansi rata-rata persentase validasi e-modul yaitu 80% 

berdasarkan kategori validasi buku oleh Arikunto (2002), maka kategori yang 

dikembangkan dari aspek relevansi e-modul adalah valid. Pada aspek keakuratan e-modul 

rata-rata persentase validasi buku yaitu 81%. Artinya, e-modul yang dikembangkan 

memiliki kategori valid pada aspek keakuratan e-modul. Pada aspek kelengkapan sajian 

rata-rata persentase sebesar 81%. Artinya, e-modul yang dikembangkan memiliki kategori 

valid aspek kelengkapan sajian. Aspek Kesesuaian sajian materi dengan tuntutan 

berkembangnya berpikir kritis siswa, hasil validasi dari keempat validator menunjukkan 

rata-tara persentase sebesar 81%. Artinya e-modul yang dikembangkan memiliki kategori 

valid  pada aspek kesesuaian sajian materi pada e-modul. Aspek kelugasan dengan rata-rata 

persentase sebesar 81% dengan kategori valid. Pada aspek komunikatif dan interaktif rata-

rata persentase sebesar 81,75% dengan kategori valid. Aspek pendekatan penulisan terkait 

hubungkan ilmu pengetahuan dan teknologi pada pembelajaran abad 21 memiliki rata-rata 

persentase sebesar 83,25% dengan kategori valid. Aspek tampilan umum e-modul biologi 

rata-rata persentase sebesar 82% kategori valid. Artinya buku yang dikembangkan memiliki 

kategori sangat valid pada aspek tampilan umum pada e-modul biologi. Aspek yang 

terakhir yaitu aspek tampilan khusus e-modul rata-rata persentase 82% dengan kategori 

valid. Secara keseluruhan dari kesepuluh aspek penilaian e-modul pembelajaran biologi 
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berbasis potensi dan kearifan lokal  sebagai penunjang pembelajaran abad 21 di SMA yang 

dikembangkan memiliki kategori sangat valid dengan rata-rata persentase secara 

keseluruhan pada keempat belas aspek yaitu 81%. Berdasarkan hasil validasi e-modul 

pembelajaran biologi berbasis potensi dan kearifan lokal  tersebut, maka revisi terhadap e-

modul pembelajaran biologi berbasis potensi dan kearifan lokal yang telah dikembangkan 

tidak perlu dilakukan. Dari kesepuluh persentase setiap aspek tersebut menurut Arikunto 

(2010) termasuk pada kategori sangat baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa e-modul 

pembelajaran biologi berbasis potensi dan kearifan lokal yang dikembangkan layak 

digunakan dalam pembelajaran. 

b. Data Hasil Uji Respon Pengguna (guru) 

Hasil uji respon pengguna (guru) ditentukan berdasarkan 4 aspek, yaitu aspek 

kemenarikan, aspek materi, aspek bahasa, dan aspek evaluasi. Hasil uji oleh empat orang 

validator pada masing-masing aspek tersebut ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Keterangan 
Aspek 1  : Kemenarikan: 1) desain tampilan e-modul Biologi kelas X materi ekosistem berbasis 

potensi dan kearifan lokal menarik; 2) setiap judul pada e-modul biologi kelas X 

Berbasis potensi dan Kearifan Lokal ditampilkan dengan jelas, sehingga 

menggambarkan isi e-modul biologi; 3) e-modul Biologi kelas X berbasis potensi 

dan kearifan lokal menarik; 4) setiap judul pada e-modul biologi kelas X berbasis 

potensi dan kearifan lokal memiliki identitas untuk memudahkan administrasinya; 

5) penempatan tata letak (judul, sub judul, teks, gambar, nomor halaman) e-modul 

Biologi kelas X berbasis potensi dan kearifan lokal menarik; 6) setiap judul pada e-

modul biologi kelas X berbasis potensi dan kearifan lokal konsisten sesuai dengan 

pola; 7) pemilihan jenis huruf, ukuran serta spasi yang digunakan sesuai, sehingga 

memudahkan siswa dalam membaca e-modul biologi kelas X berbasis potensi dan 

kearifan lokal; 8) keberadaan gambar pada e-modul biologi kelas X berbasis potensi 

dan kearifan lokal dapat menyampaikan isi materi; 9) perpaduan antara tulisan dan 

gambar dalam e-modul berbasis potensi dan kearifan lokal menarik perhatian. 

Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4
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Validator 2 83 83 83 82
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Aspek 2  : Materi: 1) materi pokok sesuai dengan alokasi waktu di sekolah, 2) kegiatan dapat 

dilaksanakan siswa; 3) materi yang disajikan dalam e-modul biologi kelas X 

berbasis potensi dan kearifan lokal membantu siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran; 4) materi yang disajikan dalam e-modul biologi kelas X berbasis 

potensi dan kearifan lokal sesuai dengan tingkat perkembangan siswa; 5) e-modul 

biologi kelas X berbasis potensi dan kearifan lokal menggunakan bahasa yang 

komunikatif; e-modul biologi kelas X berbasis potensi dan kearifan lokal 

menggunakan struktur kalimat yang jelas. 

Aspek 3  : Bahasa: 1) e-modul biologi kelas X berbasis potensi dan kearifan lokal 

menggunakan kalimat yang tidak menimbulkan makna ganda; 2) e-modul biologi 

kelas X berbasis potensi dan kearifan lokal menggunakan kalimat yang mudah 

dipahami siswa; 3) e-modul biologi kelas X berbasis potensi dan kearifan lokal 

menggunakan bahasa sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 

Aspek 4  : Evaluasi: 1) soal yang ditampilkan sesuai dengan e-modul biologi kelas X materi 

ekosistem berbasis potensi dan kearifan lokal; 2) soal yang ditampilkan mampu 

meningkatkan pola berpikir siswa; 3) soal yang ditampilkan dapat meningkatkan 

kemampuan belajar siswa. 

 

Berdasarkan Gambar 2 di atas dapat diketahui bahwa hasil uji respon pengguna 

(guru) pada aspek  e-modul biologi terkait isi materi berbasis potensi dan kearifan lokal 

suatu daerah dengan rata-rata persentase sebesar 82,25% dengan kategori valid. Pada aspek 

sajian materi e-modul biologi berbasis potensi dan kearifan lokal, hasil validasi 

menunjukkan rata-rata persentase sebesar 83,25%. Artinya buku yang dikembangkan 

memiliki kategori valid pada aspek sajian materi pada e-modul biologi. Aspek penggunaan 

bahasa pada e-modul biologi rata-rata persentase sebesar 82% kategori valid. Aspek yang 

terakhir yaitu aspek evaluasi yang dikembangkan dalam e-modul biologi berbasis potensi 

dan kearifan lokal dengan rata-rata persentase sebesar 82%. Artinya e-modul biologi yang 

dikembangkan memiliki kategori valid. Data yang didapatkan dari uji respon pengguna 

(guru) mendapatkan persentase 82% ini memberikan interpretasi bahwa e-modul biologi 

kelas X yang kembangkan sudah layak untuk digunakan sebagai buku ajar yang dipakai 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas X semester 2. 
 

2. Pembahasan 

Potensi lokal dan kearifan lokal dikenal sebagai penanda cerminan potensi lokal atau 

sering dikenal pembelajaran berbasis kearifan lokal. Mazid, Prasetyo, & Farikah (2020) 

menjelaskan bahwa ciri penanda potensi dan kearifan lokal adalah: 1) sebagai elemen 

perekat kohesi sosial, 2) sebagai penanda identitas sebuah komunitas, 3)  sebagai unsur 

budaya yang tumbuh dari bawah, eksis dan berkembang dalam masyarakat, bukan 

merupakan sebuah unsur yang dipaksakan dari atas, 4) berfungsi memberikan warna 

kebersamaan bagi komunitas tertentu, 5) dapat mengubah pola pikir dan hubungan timbal 

balik individu dan kelompok dengan meletakkannya di atas common ground, 6) mampu 

mendorong terbangunnya kebersamaan, apresiasi dan mekanisme bersama untuk 

mempertahankan diri dari kemungkinan terjadinya gangguan atau perusak solidaritas 

kelompok sebagai komunitas yang utuh dan terintegrasi. 
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Bahan materi pada e-modul biologi berbasis potensi dan kearifan lokal selalu 

dikaitkan dengan nilai potensi lokal sekitar siswa, sehingga siswa lebih mudah memahami 

materi dari lingkungan alam sekitarnya, materi yang terdapat pada e-modul biologi berbasis 

potensi dan kearifan lokal juga disusun berdasarkan hasil penelitian terpublikasi yang 

relevan serta pengembangan e-modul  disusun menggunakan aplikasi canva design sebagai 

bagian dari implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi pada pembelajaran abad 21, 

sehingga dapat melatih siswa dalam melakukan proses saintifik melalui kegiatan 

pembelajaran dalam e-modul yang membantu meningkatkan pemahaman konsep, 

keterampilan berpikir kritis, keterampilan proses sains, dan keterampilan metakognisi 

terhadap materi yang dipelajari terkait dengan keterampilan pembelajaran abad 21. Selain 

itu, sumber belajar yang dijadikan bahan dalam e-modul ini merupakan potensi dan 

kearifan lokal di Kota Ternate, Provinsi Maluku Utara sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan dan kepedulian siswa terkait potensi yang ada di sekitarnya untuk 

membangun daerahnya di masa depan. Adapun potensi dan kearifan lokal yang 

dikembangkan pada e-modul biologi berbasis potensi dan kearifan lokal dengan 

menggunakan konsep ekosistem pada materi biologi kelas X semester 2. Dalam penyusunan 

materi pembelajaran ini harus memperhatikan prinsip-prinsip di dalam pengembangan 

perangkat bahan ajar, yaitu: 1) kesesuaian dengan perkembangan peserta didik, 2) 

kebutuhan kompetensi, 3) flekstibilitas jenis, bentuk, dan pengaturan waktu 

penyelenggaraan, dan 4) kebermanfaatan untuk kepentingan nasional menghadapi 

tantangan global. 

Fokus penelitian ini mengacu pada keempat prinsip pengembangan perangkat bahan 

ajar diatas pada pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 dengan menggunakan materi 

pembelajaran ekosistem. Adapun cakupan materinya adalah: 1) komponen ekosistem, 

meliputi pengertian ekosistem, macam komponen ekosistem, dan interaksi antar-komponen 

ekosistem; 2) macam-macam ekosistem, meliputi ekosistem darat dan ekosistem air; 3) aliran 

energi; dan 4) daur biogeokimia. Seluruh materi disusun dan diimplementasikan pada 

kegiatan pembelajaran yang mencakup kegiatan observasi, perumusan masalah, perumusan 

hipotesis, perancangan dan pelaksanaan investigasi, analisis data dan argumentasi yang 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, keterampilan proses, dan metakognisi 

siswa. Materi dalam modul diperoleh dari hasil-hasil penelitian relevan yang terpublikasi, 

referensi pembelajaran serta diintegrasikan dengan potensi dan kearifan lokal di areal 

kawasan danau Tolire dan danau Laguna yang berada di pulau Ternate yang dapat 

meningkatkan pengetahuan siswa terkait potensi dan kearifan lokal daerah di sekitarnya 

agar dapat dijaga dan dikembangkan di kemudian hari demi kemajuan daerahnya. 

Penguasaan konsep, keterampilan berpikir kritis, keterampilan proses sains, dan 

keterampilan metakognisi diukur melalui tes awal dan akhir pada proses berpikir 

mengingat, memahami, mengaplikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta 

merupakan bagian dari pembelajaran abad 21. Modul ini membantu siswa melatih 

keterampilan proses sains sesuai dengan prosedur saintifik pada kegiatan dan latihan-

latihan yang terdapat pada e-modul biologi berbasis potensi dan kearifan lokal. Oleh karena 

itu peran pendidikan dirasakan penting untuk mengenalkan kepada siswa tentang potensi 

lokal daerahnya dan tentunya hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk mendesain 
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perangkat pembelajaran berbasis potensi lokal dan lebih khusus perangkat pembelajaran 

berbasis kearifan lokal Ternate. 

KESIMPULAN  

 E-modul pembelajaran biologi kelas X SMA telah dikembangkan dengan 

memanfaatkan teknologi informasi yang mencakup materi ajar, kegiatan latihan 

menggunakan pendekatan keterampilan proses sains, dan kuis/soal evaluasi yang terdapat 

dalam satu modul yang digunakan secara elektronik yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran daring. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

potensi dan kearifan lokal yang diajarkan di sekolah melalui pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran yang menyajikan objek pembelajaran terkait topik ekosistem berbasis potensi 

lokal lebih efektif. Implementasi dalam pembelajaran menggunakan topik ekosistem 

berbasis potensi lokal atau keunggulan lokal ini selalu disisipkan dengan aktivitas siswa 

terkait keterampilan proses sains sesuai dengan prosedur saintifik pada kegiatan dan 

latihan-latihan yang terdapat pada e-modul biologi berbasis potensi dan kearifan lokal, hal 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis potensi lokal dan kearifan lokal berhasil 

diterapkan pada  Sekolah Menengah Atas (SMA), jika pelaksanaan pembelajaran disajikan 

secara inovatif menggunakan perangkat pembelajaran berpendekatan keterampilan proses 

sains pada kegiatan dan latihan-latihan setiap materi yang terdapat pada e-modul biologi 

berbasis potensi dan kearifan lokal. 
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